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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengalaman usaha berpengaruh terhadap kinerja pelaku, untuk
mengetahui self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pelaku, untuk mengetahui self confidence berpengaruh
terhadap kinerja pelaku, dan untuk mengetahui pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence berpengaruh
terhadap kinerja pelaku UMKM (Studi Kasus Di Kecamatan Medan Area). Populasi dalam penelitian ini adalah 74
UMKM di Kota Medan Kecamatan Medan Area. Sampel dalam penelitian sebanyak 74 UMKM di Kota Medan
Kecamatan Medan Area dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda, uji parsial (Uji t), uji signifikasi simultan (Uji F) dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh pengalaman usaha secara parsial terhadap kinerja pelaku, ada pengaruh self
efficacy secara parsial terhadap kinerja pelaku, ada pengaruh self confidence secara parsial terhadap kinerja pelaku,
ada pengaruh pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence secara simultan terhadap kinerja pelaku UMKM Di
Kecamatan Medan Area.

Kata Kunci: Pengalaman Usaha; Efikasi diri; Kepercayaan diri; dan Kinerja Pelaku.

Abstract

The purpose of this research is to find out how business experience influences the performance of actors, to find out
how self-efficacy influences the performance of actors, to find out how self-confidence influences the performance of
actors, and to find out how business experience, self-efficacy and self-confidence influence the performance of MSMEs
(Study Case in Medan Area District). The population in this study was 74 MSMEs in Medan City, Medan Area District.
The sample in the research was 74 MSMEs in Medan City, Medan Area District using saturated samples. The data
collection technique used in this research was carried out by distributing questionnaires. The analysis techniques used
in this research are multiple linear regression, partial test (t test), simultaneous significance test (F test) and
coefficient of determination. The results of the research show that there is a partial influence of business experience
on the performance of the perpetrator, there is a partial influence of self-efficacy on the performance of the
perpetrator, there is a partial influence of self-confidence on the performance of the perpetrator, there is an influence
of business experience, self-efficacy and self-confidence simultaneously on the performance of MSMEs In Medan Area
District.
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PENDAHULUAN

Persaingan usaha yang semakin ketat, ditambah dengan perkembangan teknologi dan akses
informasi yang luas, mendorong pelaku usaha, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kinerja usaha mereka (Naode, 2008; Syaiful,
2016). Keberadaan UMKM diharapkan tidak hanya bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga
dapat berkembang secara berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja pelaku UMKM menjadi suatu hal yang sangat penting. Menurut (Octaviani &
Widianto, 2019), kinerja usaha merupakan ukuran prestasi yang dihasilkan dari aktivitas
pemasaran secara menyeluruh dalam suatu perusahaan atau organisasi. Kinerja usaha menjadi
indikator utama dalam mengukur keberhasilan dan daya saing suatu usaha di pasar (Purwanto &
Trihudiyatmanto, 2018).

Hasil survei awal terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area menunjukkan bahwa
mayoritas pelaku usaha menghadapi kendala dalam mencapai laba yang memuaskan. Dari 32
responden yang disurvei, banyak yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan usaha akibat
daya saing yang kurang sehat serta minimnya kompetensi dan etika usaha. Faktor-faktor ini
berdampak langsung pada produktivitas dan efisiensi usaha. Dari 17 pelaku usaha yang mengisi
kuesioner, sebagian besar menyatakan bahwa persaingan usaha sering kali tidak berjalan secara
adil, sementara sebagian lainnya menekankan pentingnya kompetensi dan etika dalam menciptakan
citra usaha yang baik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kinerja usaha menjadi hal yang krusial dalam meningkatkan daya saing UMKM di
Kecamatan Medan Area.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja pelaku UMKM adalah pengalaman usaha.
(Handoko, 2021) mendefinisikan pengalaman usaha sebagai pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh melalui praktik langsung dalam menjalankan bisnis selama periode tertentu. Pengalaman
usaha dapat meningkatkan keterampilan dalam manajemen keuangan, pemasaran, serta
pengambilan keputusan strategis yang berdampak pada kelangsungan bisnis (Effendy & Sunarsi,
2020; Hendrawan et al, 2019). Namun, hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 20 pelaku UMKM
di Medan mengalami kesulitan dalam manajemen keuangan, yang mengakibatkan usaha mereka
sulit berkembang. Manajemen keuangan yang buruk dapat menyebabkan ketidakseimbangan
antara modal dan keuntungan, yang pada akhirnya dapat membuat usaha mengalami
kebangkrutan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk terus meningkatkan pengalaman
dan keterampilan manajerial guna memperkuat daya tahan bisnis mereka (Hasyim, 2013; Susetyo,
2022).

Selain pengalaman usaha, self-efficacy juga berperan dalam kinerja pelaku UMKM. Self-
efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
dan menghadapi tantangan bisnis (Fattah, 2017). Seorang wirausahawan dengan tingkat self-
efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam mengambil risiko, beradaptasi dengan perubahan
pasar, serta mengatasi hambatan yang muncul dalam operasional usaha (Deliana, 2023; Muis et al.,
2018). Namun, survei menunjukkan bahwa sebanyak 22 pelaku usaha di Kecamatan Medan Area
merasa kurang mampu dalam menghadapi kesulitan, terutama ketika penjualan mereka menurun.
Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya keyakinan diri dalam mengelola usaha dapat menjadi
kendala dalam mencapai kinerja yang optimal. Wirausahawan yang memiliki self-efficacy rendah
cenderung mudah menyerah saat menghadapi tantangan, sehingga bisnis mereka menjadi kurang
kompetitif.

Faktor lain yang turut berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM adalah self-confidence
atau kepercayaan diri. Menurut (Agung, E, 2017), self-confidence adalah sikap yakin terhadap
kemampuan diri sendiri dalam menghadapi tantangan dan berinteraksi dengan lingkungan.
Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan seseorang untuk lebih mudah beradaptasi, mengambil
keputusan yang cepat, serta menjalin hubungan bisnis yang lebih luas. Kepercayaan diri juga
berperan dalam membangun citra positif terhadap usaha yang dijalankan, baik di mata konsumen
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maupun mitra bisnis. Namun, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha di
Medan merasa kurang percaya diri dalam menghadapi kesulitan, terutama saat memulai usaha
baru. Banyak di antara mereka yang pesimistis terhadap peluang keberhasilan usaha dan merasa
sulit untuk bangkit setelah mengalami kegagalan. Kurangnya kepercayaan diri ini dapat
menghambat inovasi dan inisiatif dalam pengembangan usaha.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence terhadap kinerja pelaku UMKM di Kecamatan
Medan Area. Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji apakah pengalaman usaha berpengaruh
terhadap kinerja pelaku, apakah self-efficacy memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kinerja
usaha, serta apakah self-confidence dapat mendorong keberhasilan bisnis. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengevaluasi sejauh mana ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memengaruhi
kinerja pelaku UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif untuk
menganalisis hubungan antara pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence terhadap
kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence, sedangkan variabel dependen adalah kinerja
UMKM. Subjek penelitian terdiri dari 74 pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area yang dipilih
sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling yang
sesuai, sehingga sampel yang diperoleh dapat mewakili populasi secara optimal. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang dirancang menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi
responden terhadap variabel penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah Uji Asumsi Klasik,
yang mencakup Uji Normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal, Uji
Multikolinearitas untuk menguji hubungan antar variabel independen, serta Uji Heteroskedastisitas
guna memastikan variabel independen tidak memiliki varian residual yang tidak stabil. Selanjutnya,
dilakukan Analisis Regresi Linear Berganda untuk mengidentifikasi hubungan dan pengaruh
simultan antara pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence terhadap kinerja UMKM.

Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan Uji Parsial (Uji t) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara
individu, serta Uji Simultan (Uji F) guna mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu, digunakan pula Uji Koefisien Determinasi
(R?) untuk mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area. Hasil
penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi pelaku UMKM agar dapat meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan usaha mereka di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
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Dependent Variable: y
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Berdasarkan tampilan gambar di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan adanya
gambaran pola data yang baik. Kurva regression standarized residual membentuk gambar seperti
lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: y
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Berdasarkan gambar normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa gambaran data
menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka grafik normal probability plot tersebut terdistribusi secara normal.

B. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 4.131 2.017 2.048 .044
=
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x1

.200 .091 .234 2.200 .031 .386  2.588
x2

228 .084 .332 2.698 .009 289 3455
x3

264 .101 .333 2.618 011 270  3.698

a. Dependent Variable: y
Pada Tabel diatas dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1) Pengalaman usaha (X:) dengan nilai tolerance sebesar 0,386 lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF sebesar 2,588 lebih kecil dari 10.

2) Self efficacy (X:) dengan nilai tolerance sebesar 0,289 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3,455lebih kecil dari 10.

3) Self confidence (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,270 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3,698 lebih kecil dari 10.

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel pengalaman
usaha, self efficacy dan self confidence bebas dari adanya gejala multikolinearitas Karena nilai
tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh
untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel pengalaman usaha, self efficacy
dan self confidence bebas dari adanya gejala multikolinearitas

C. UjiHeteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y
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Pada grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik scatterplot menunjukkan data tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 4.131 2.017 2.048 044
x1 .200 .091 234 2.200 .031 .386  2.588
x2 228 .084 .332 2.698 .009 289 3455
x3 264 .101 .333 2.618 .011 270  3.698

a. Dependent Variable: y

Y=4,131+0,200X; + 0,228X,+ 0,264X;
Model tersebut menunjukkan arti bahwa:
a. Konstanta =4,131.
Jika variabel pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence diasumsikan tetap maka
kinerja pelaku UMKM akan meningkat sebesar 4,131.
b. Koefisien Pengalaman Usaha X;
Nilai koefisien pengalaman usaha sebesar 0,200. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan
100% skor untuk pengalaman usaha akan diikuti terjadi kenaikan kinerja pelaku UMKM
sebesar 20%.
¢. Koefisien Self Efficacy X;
Nilai koefisien self efficacy sebesar 0,228. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100%
skor untuk self efficacy akan diikuti terjadi kenaikan kinerja pelaku UMKM sebesar 22,8%.
d. Koefisien Self Confidence X;
Nilai koefisien self confidence sebesar 0,264. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100%
skor untuk self confidence akan diikuti terjadi kenaikan kinerja pelaku UMKM sebesar 26,4%.
3. Hipotesis
a. UjiParsial (Ujit)

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 4.131 2.017 2.048  .044
x1 .200 .091 234 2.200 .031 .386  2.588
x2 228 .084 .332 2.698 .009 289 3455
x3 264 .101 .333 2.618 .011 270  3.698

a. Dependent Variable: y

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel pengalaman usaha diperoleh thiung (2,200) > tigper
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,031< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman usaha
terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area. Berdasarkan hasil uji parsial untuk
variabel self efficacy diperoleh thiwung (2,698) > twpe (1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,009<
0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan self efficacy terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan
Area. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel self confidence diperoleh thung (2,618) > tiapel
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
B
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menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh positif dan signifikan self confidence
terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area.
b. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 298.196 3 99.399 52.612 .000"
Residual 132.250 70 1.889
Total 430.446 73

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhiuung (52,612) > Fravel (2,74) dengan tingkat signifikasi
0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence secara bersama-sama terhadap kinerja pelaku
UMKM Di Kecamatan Medan Area.

4. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Std. Error of the Durbin-Watson

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .832° .693 .680 1.37451 1.556

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

b. Dependent Variable: y

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,680 yang berarti bahwa
ada hubungan antara pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence terhadap kinerja pelaku
UMKM Di Kecamatan Medan Area, sedangkan untuk Adjusted R Square sebesar 0,680 atau 68 %
yang artinya pengaruh pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence terhadap kinerja pelaku
UMKM Di Kecamatan Medan Area, sedangkan sisanya 32% variabel-variabel lain yang tidak diteliti
oleh penelitian ini, karakteristik kewirausahaan dan keterampilan kewirausahaan dan variabel
lainnya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil uji parsial, pengalaman usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama
seseorang menjalankan usaha, semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengelola bisnis,
mengambil keputusan strategis, serta menghadapi tantangan yang muncul dalam operasional
usaha. Menurut (Handoko, 2021), pengalaman usaha merupakan hasil akumulasi pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh seseorang melalui praktik bisnis dalam jangka waktu tertentu.
Pengalaman yang lebih lama memungkinkan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi peluang pasar,
memahami tren bisnis, serta meningkatkan efisiensi dalam manajemen keuangan dan pemasaran.

Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Ananda et al, 2023) yang menemukan
bahwa pengalaman usaha berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis,
terutama dalam aspek pengambilan keputusan dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Namun,
penelitian Nisya, Firdaus, Naz’aina, & Yunita (2023) justru menemukan bahwa pengalaman usaha
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis, yang dapat disebabkan oleh faktor
eksternal seperti dukungan pemerintah, akses modal, serta persaingan usaha yang semakin ketat.

Faktor sosial dan ekonomi juga dapat memengaruhi bagaimana pengalaman usaha
berkontribusi terhadap kinerja UMKM. Di Kecamatan Medan Area, banyak pelaku UMKM yang
menghadapi keterbatasan modal dan akses pasar, sehingga pengalaman yang mereka miliki belum
tentu langsung berdampak signifikan tanpa adanya dukungan eksternal yang memadai. Oleh karena
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itu, pengalaman usaha yang efektif harus didukung dengan strategi bisnis yang tepat serta
pengembangan keterampilan manajerial agar dapat memberikan hasil yang optimal bagi kinerja
usaha.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja UMKM

Self-efficacy, atau keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
dan mencapai tujuan bisnis, juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi
cenderung memiliki motivasi lebih kuat untuk menghadapi tantangan bisnis dan mengambil risiko
yang diperlukan untuk pengembangan usaha. Menurut (Baron & Byrne, 2016), individu yang
memiliki self-efficacy tinggi akan menunjukkan motivasi dan ketahanan lebih besar dalam
menyelesaikan tugas, yang berdampak positif terhadap kinerja bisnis mereka.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ambarwati & Fitriasari (2021) yang menemukan bahwa
self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha karena membantu pelaku UMKM
untuk percaya diri dalam mengambil keputusan, mengatasi ketidakpastian pasar, serta
menjalankan strategi bisnis yang lebih efektif. Namun, di sisi lain, beberapa penelitian juga
menemukan bahwa self-efficacy tidak selalu berdampak langsung terhadap kinerja bisnis, terutama
jika tidak disertai dengan keterampilan manajerial yang memadai.

Dalam konteks sosial dan ekonomi, tingkat self-efficacy juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, seperti dukungan keluarga, pelatihan bisnis, serta akses terhadap informasi dan
jaringan usaha. Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi
kemungkinan lebih mampu menghadapi tantangan bisnis, tetapi jika tidak didukung dengan sumber
daya yang cukup, dampaknya terhadap kinerja usaha tetap terbatas.

Pengaruh Self-Confidence terhadap Kinerja UMKM

Self-confidence atau kepercayaan diri juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan tingkat self-confidence tinggi
lebih berani dalam mengambil risiko, menghadapi persaingan, serta mempertahankan bisnisnya
dalam jangka panjang. (Hendriana & Sumarmo, 2014) menjelaskan bahwa kepercayaan diri dapat
meningkatkan motivasi seseorang dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi, yang pada
akhirnya berdampak pada pencapaian usaha yang lebih baik.

Hasil ini mendukung penelitian (Kamila et al, 2020) yang menemukan bahwa self-confidence
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis, terutama dalam membangun hubungan dengan
pelanggan, meningkatkan daya saing, serta menghadapi kegagalan dengan lebih optimis. Namun,
kepercayaan diri yang berlebihan tanpa dukungan keterampilan bisnis yang baik dapat berujung
pada pengambilan keputusan yang kurang tepat, sehingga penting bagi pelaku UMKM untuk tetap
mempertimbangkan aspek manajerial dalam menjalankan usahanya.

Dari perspektif sosial, interaksi dengan pelanggan, kompetitor, serta komunitas bisnis juga
dapat membentuk tingkat self-confidence seseorang. Pelaku UMKM yang aktif dalam jaringan bisnis
atau komunitas wirausaha cenderung memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dibandingkan mereka
yang menjalankan usaha secara individu tanpa dukungan eksternal.

Pengaruh Simultan Pengalaman Usaha, Self-Efficacy, dan Self-Confidence terhadap Kinerja
UMKM

Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-
confidence secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di
Kecamatan Medan Area, dengan kontribusi sebesar 68%. Ini berarti ketiga faktor tersebut
memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan usaha, sementara 32% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti keterampilan
kewirausahaan, akses modal, inovasi produk, serta dukungan pemerintah.
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Menurut (Tehseen & Ramayah, 2015), kinerja usaha sangat bergantung pada kombinasi
antara pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri dalam mengelola bisnis. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengalaman usaha membantu pelaku UMKM dalam memahami dinamika
pasar, self-efficacy meningkatkan ketahanan dan motivasi mereka dalam menghadapi tantangan,
sementara self-confidence mendorong keberanian dalam mengambil keputusan strategis.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini memperkuat temuan yang
menyatakan bahwa faktor psikologis seperti self-efficacy dan self-confidence memiliki peran penting
dalam kinerja bisnis, terutama dalam konteks UMKM yang sering kali menghadapi ketidakpastian
dan keterbatasan sumber daya. Namun, studi lain seperti Nisya, Firdaus, Naz’aina, & Yunita (2023)
menunjukkan bahwa pengalaman usaha tidak selalu berdampak signifikan terhadap kinerja, yang
mengindikasikan bahwa ada faktor lain seperti lingkungan bisnis, dukungan kebijakan, dan akses
modal yang juga perlu diperhitungkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman usaha, self-efficacy, dan
self-confidence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Area. Pengalaman usaha membantu pelaku UMKM dalam memahami pasar,
meningkatkan keterampilan manajerial, dan menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik. Self-
efficacy mendorong keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan dan
menyelesaikan masalah usaha, sedangkan self-confidence berperan dalam membangun keberanian
dan optimisme dalam menjalankan bisnis. Secara simultan, ketiga faktor ini berkontribusi sebesar
68% terhadap kinerja UMKM, sementara 32% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti akses modal, inovasi produk, dan dukungan kebijakan. Oleh karena itu, pelaku
UMKM disarankan untuk terus mengembangkan pengalaman usaha, meningkatkan keyakinan diri,
serta memperkuat keterampilan bisnis guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha
mereka.
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	PENDAHULUAN
	Persaingan usaha yang semakin ketat, ditambah dengan perkembangan teknologi dan akses informasi yang luas, mendorong pelaku usaha, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kinerja usaha mereka (Naode, 2008; Syaiful, 2016). Keberadaan UMKM diharapkan tidak hanya bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga dapat berkembang secara berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pelaku UMKM menjadi suatu hal yang sangat penting. Menurut (Octaviani & Widianto, 2019), kinerja usaha merupakan ukuran prestasi yang dihasilkan dari aktivitas pemasaran secara menyeluruh dalam suatu perusahaan atau organisasi. Kinerja usaha menjadi indikator utama dalam mengukur keberhasilan dan daya saing suatu usaha di pasar (Purwanto & Trihudiyatmanto, 2018).
	Hasil survei awal terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha menghadapi kendala dalam mencapai laba yang memuaskan. Dari 32 responden yang disurvei, banyak yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan usaha akibat daya saing yang kurang sehat serta minimnya kompetensi dan etika usaha. Faktor-faktor ini berdampak langsung pada produktivitas dan efisiensi usaha. Dari 17 pelaku usaha yang mengisi kuesioner, sebagian besar menyatakan bahwa persaingan usaha sering kali tidak berjalan secara adil, sementara sebagian lainnya menekankan pentingnya kompetensi dan etika dalam menciptakan citra usaha yang baik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kinerja usaha menjadi hal yang krusial dalam meningkatkan daya saing UMKM di Kecamatan Medan Area.
	Salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja pelaku UMKM adalah pengalaman usaha. (Handoko, 2021) mendefinisikan pengalaman usaha sebagai pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui praktik langsung dalam menjalankan bisnis selama periode tertentu. Pengalaman usaha dapat meningkatkan keterampilan dalam manajemen keuangan, pemasaran, serta pengambilan keputusan strategis yang berdampak pada kelangsungan bisnis (Effendy & Sunarsi, 2020; Hendrawan et al., 2019). Namun, hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 20 pelaku UMKM di Medan mengalami kesulitan dalam manajemen keuangan, yang mengakibatkan usaha mereka sulit berkembang. Manajemen keuangan yang buruk dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara modal dan keuntungan, yang pada akhirnya dapat membuat usaha mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk terus meningkatkan pengalaman dan keterampilan manajerial guna memperkuat daya tahan bisnis mereka (Hasyim, 2013; Susetyo, 2022).
	Selain pengalaman usaha, self-efficacy juga berperan dalam kinerja pelaku UMKM. Self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan bisnis (Fattah, 2017). Seorang wirausahawan dengan tingkat self-efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam mengambil risiko, beradaptasi dengan perubahan pasar, serta mengatasi hambatan yang muncul dalam operasional usaha (Deliana, 2023; Muis et al., 2018). Namun, survei menunjukkan bahwa sebanyak 22 pelaku usaha di Kecamatan Medan Area merasa kurang mampu dalam menghadapi kesulitan, terutama ketika penjualan mereka menurun. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya keyakinan diri dalam mengelola usaha dapat menjadi kendala dalam mencapai kinerja yang optimal. Wirausahawan yang memiliki self-efficacy rendah cenderung mudah menyerah saat menghadapi tantangan, sehingga bisnis mereka menjadi kurang kompetitif.
	Faktor lain yang turut berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM adalah self-confidence atau kepercayaan diri. Menurut (Agung, E, 2017), self-confidence adalah sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam menghadapi tantangan dan berinteraksi dengan lingkungan. Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan seseorang untuk lebih mudah beradaptasi, mengambil keputusan yang cepat, serta menjalin hubungan bisnis yang lebih luas. Kepercayaan diri juga berperan dalam membangun citra positif terhadap usaha yang dijalankan, baik di mata konsumen maupun mitra bisnis. Namun, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha di Medan merasa kurang percaya diri dalam menghadapi kesulitan, terutama saat memulai usaha baru. Banyak di antara mereka yang pesimistis terhadap peluang keberhasilan usaha dan merasa sulit untuk bangkit setelah mengalami kegagalan. Kurangnya kepercayaan diri ini dapat menghambat inovasi dan inisiatif dalam pengembangan usaha.
	Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence terhadap kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area. Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji apakah pengalaman usaha berpengaruh terhadap kinerja pelaku, apakah self-efficacy memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kinerja usaha, serta apakah self-confidence dapat mendorong keberhasilan bisnis. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi sejauh mana ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja pelaku UMKM.
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence, sedangkan variabel dependen adalah kinerja UMKM. Subjek penelitian terdiri dari 74 pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area yang dipilih sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling yang sesuai, sehingga sampel yang diperoleh dapat mewakili populasi secara optimal. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dirancang menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian.
	Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah Uji Asumsi Klasik, yang mencakup Uji Normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal, Uji Multikolinearitas untuk menguji hubungan antar variabel independen, serta Uji Heteroskedastisitas guna memastikan variabel independen tidak memiliki varian residual yang tidak stabil. Selanjutnya, dilakukan Analisis Regresi Linear Berganda untuk mengidentifikasi hubungan dan pengaruh simultan antara pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence terhadap kinerja UMKM.
	Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan Uji Parsial (Uji t) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu, serta Uji Simultan (Uji F) guna mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu, digunakan pula Uji Koefisien Determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi pelaku UMKM agar dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif.
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil Penelitian
	1. Pengujian Asumsi Klasik
	a. Uji Normalitas Data
	Berdasarkan tampilan gambar di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan adanya gambaran pola data yang baik. Kurva regression standarized residual membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asumsi normalitas.
	Berdasarkan gambar normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability plot tersebut terdistribusi secara normal.
	B. Uji Multikolinieritas
	Pada Tabel diatas dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
	Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence bebas dari adanya gejala multikolinearitas Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence bebas dari adanya gejala multikolinearitas
	C. Uji Heteroskedastisitas
	Pada grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.
	1. Analisis Regresi Linear Berganda
	Nilai koefisien self confidence sebesar 0,264. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100% skor untuk self confidence akan diikuti terjadi kenaikan kinerja pelaku UMKM sebesar 26,4%.
	3. Hipotesis
	a. Uji Parsial (Uji t)
	Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel pengalaman usaha diperoleh thitung (2,200) > ttabel (1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,031< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman usaha terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel self efficacy diperoleh thitung (2,698) > ttabel (1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,009< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh positif dan signifikan self efficacy terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel self confidence diperoleh thitung (2,618) > ttabel (1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh positif dan signifikan self confidence terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area.
	b. Uji Simultan (Uji F)
	Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (52,612) > Ftabel (2,74) dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence secara bersama-sama terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area.
	4. Koefisien Determinasi (R2)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,680 yang berarti bahwa ada hubungan antara pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area, sedangkan untuk Adjusted R Square sebesar 0,680 atau 68 % yang artinya pengaruh pengalaman usaha, self efficacy dan self confidence terhadap kinerja pelaku UMKM Di Kecamatan Medan Area, sedangkan sisanya 32% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, karakteristik kewirausahaan dan keterampilan kewirausahaan dan variabel lainnya.
	PEMBAHASAN
	Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Kinerja UMKM
	Berdasarkan hasil uji parsial, pengalaman usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama seseorang menjalankan usaha, semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengelola bisnis, mengambil keputusan strategis, serta menghadapi tantangan yang muncul dalam operasional usaha. Menurut (Handoko, 2021), pengalaman usaha merupakan hasil akumulasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh seseorang melalui praktik bisnis dalam jangka waktu tertentu. Pengalaman yang lebih lama memungkinkan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi peluang pasar, memahami tren bisnis, serta meningkatkan efisiensi dalam manajemen keuangan dan pemasaran.
	Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Ananda et al., 2023) yang menemukan bahwa pengalaman usaha berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis, terutama dalam aspek pengambilan keputusan dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Namun, penelitian Nisya, Firdaus, Naz’aina, & Yunita (2023) justru menemukan bahwa pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis, yang dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti dukungan pemerintah, akses modal, serta persaingan usaha yang semakin ketat.
	Faktor sosial dan ekonomi juga dapat memengaruhi bagaimana pengalaman usaha berkontribusi terhadap kinerja UMKM. Di Kecamatan Medan Area, banyak pelaku UMKM yang menghadapi keterbatasan modal dan akses pasar, sehingga pengalaman yang mereka miliki belum tentu langsung berdampak signifikan tanpa adanya dukungan eksternal yang memadai. Oleh karena itu, pengalaman usaha yang efektif harus didukung dengan strategi bisnis yang tepat serta pengembangan keterampilan manajerial agar dapat memberikan hasil yang optimal bagi kinerja usaha.
	Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja UMKM
	Self-efficacy, atau keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan bisnis, juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki motivasi lebih kuat untuk menghadapi tantangan bisnis dan mengambil risiko yang diperlukan untuk pengembangan usaha. Menurut (Baron & Byrne, 2016), individu yang memiliki self-efficacy tinggi akan menunjukkan motivasi dan ketahanan lebih besar dalam menyelesaikan tugas, yang berdampak positif terhadap kinerja bisnis mereka.
	Temuan ini sejalan dengan penelitian Ambarwati & Fitriasari (2021) yang menemukan bahwa self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha karena membantu pelaku UMKM untuk percaya diri dalam mengambil keputusan, mengatasi ketidakpastian pasar, serta menjalankan strategi bisnis yang lebih efektif. Namun, di sisi lain, beberapa penelitian juga menemukan bahwa self-efficacy tidak selalu berdampak langsung terhadap kinerja bisnis, terutama jika tidak disertai dengan keterampilan manajerial yang memadai.
	Dalam konteks sosial dan ekonomi, tingkat self-efficacy juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seperti dukungan keluarga, pelatihan bisnis, serta akses terhadap informasi dan jaringan usaha. Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi kemungkinan lebih mampu menghadapi tantangan bisnis, tetapi jika tidak didukung dengan sumber daya yang cukup, dampaknya terhadap kinerja usaha tetap terbatas.
	Pengaruh Self-Confidence terhadap Kinerja UMKM
	Self-confidence atau kepercayaan diri juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan tingkat self-confidence tinggi lebih berani dalam mengambil risiko, menghadapi persaingan, serta mempertahankan bisnisnya dalam jangka panjang. (Hendriana & Sumarmo, 2014) menjelaskan bahwa kepercayaan diri dapat meningkatkan motivasi seseorang dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian usaha yang lebih baik.
	Hasil ini mendukung penelitian (Kamila et al., 2020) yang menemukan bahwa self-confidence memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis, terutama dalam membangun hubungan dengan pelanggan, meningkatkan daya saing, serta menghadapi kegagalan dengan lebih optimis. Namun, kepercayaan diri yang berlebihan tanpa dukungan keterampilan bisnis yang baik dapat berujung pada pengambilan keputusan yang kurang tepat, sehingga penting bagi pelaku UMKM untuk tetap mempertimbangkan aspek manajerial dalam menjalankan usahanya.
	Dari perspektif sosial, interaksi dengan pelanggan, kompetitor, serta komunitas bisnis juga dapat membentuk tingkat self-confidence seseorang. Pelaku UMKM yang aktif dalam jaringan bisnis atau komunitas wirausaha cenderung memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dibandingkan mereka yang menjalankan usaha secara individu tanpa dukungan eksternal.
	Pengaruh Simultan Pengalaman Usaha, Self-Efficacy, dan Self-Confidence terhadap Kinerja UMKM
	Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Medan Area, dengan kontribusi sebesar 68%. Ini berarti ketiga faktor tersebut memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan usaha, sementara 32% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti keterampilan kewirausahaan, akses modal, inovasi produk, serta dukungan pemerintah.
	Menurut (Tehseen & Ramayah, 2015), kinerja usaha sangat bergantung pada kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri dalam mengelola bisnis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman usaha membantu pelaku UMKM dalam memahami dinamika pasar, self-efficacy meningkatkan ketahanan dan motivasi mereka dalam menghadapi tantangan, sementara self-confidence mendorong keberanian dalam mengambil keputusan strategis.
	Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini memperkuat temuan yang menyatakan bahwa faktor psikologis seperti self-efficacy dan self-confidence memiliki peran penting dalam kinerja bisnis, terutama dalam konteks UMKM yang sering kali menghadapi ketidakpastian dan keterbatasan sumber daya. Namun, studi lain seperti Nisya, Firdaus, Naz’aina, & Yunita (2023) menunjukkan bahwa pengalaman usaha tidak selalu berdampak signifikan terhadap kinerja, yang mengindikasikan bahwa ada faktor lain seperti lingkungan bisnis, dukungan kebijakan, dan akses modal yang juga perlu diperhitungkan.
	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman usaha, self-efficacy, dan self-confidence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Area. Pengalaman usaha membantu pelaku UMKM dalam memahami pasar, meningkatkan keterampilan manajerial, dan menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik. Self-efficacy mendorong keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah usaha, sedangkan self-confidence berperan dalam membangun keberanian dan optimisme dalam menjalankan bisnis. Secara simultan, ketiga faktor ini berkontribusi sebesar 68% terhadap kinerja UMKM, sementara 32% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti akses modal, inovasi produk, dan dukungan kebijakan. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan untuk terus mengembangkan pengalaman usaha, meningkatkan keyakinan diri, serta memperkuat keterampilan bisnis guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka.
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